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PEMANTAPAN/ PENGENDALIAN MUTU 

EKSTERNAL (EQA) 

• EQA is here defined as a system for 

objectively checking the laboratory’s 

performance using an external agency or 

facility. 

 http://www.who.int/ihr/training/laboratory_quality/10_b_eqa_contents.

pdf (viewed 20-4-2016)  



JENIS EQA/PME 

http://www.who.int/ihr/training/laboratory_quality/10_b_eqa_contents.

pdf (viewed 20-4-2016)  



PROFICIENCY TESTING 

• Provider eksternal (DEPKES/BBLK, PDS PatKLin) 

•  mengirimkan sampel yang tidak diketahui ,  

• dikrim ke laboratorium peserta,  

• hasil tes seluruh peserta dianalisis,  

• dibandingkan dan dilaporkan  



RECHECKING ATAU RETESTING 

• Slide setelah dibaca di cek ulang oleh laboratorium 

rujukan (Reference laboratory) 

• Sampel yang telah dianalisis di tes ulang 

• Dibandingkan dengan antar laboratorium 



ON-SITE EVALUATION 

• Dilakukan bila cara profiency testing sulit dilakukan 

• Ditetapkan metode evaluasi dengan: recheking/ 

retesting method 

• Cara lain:  

• Menukar sampel dari satu laboratorium ke 

laboratorium lain 

 



KEUNTUNGAN EQA/PME 

• Dapat membandingkan performance dan hasil dengan tes 

yang dilakukan di laboratorium peserta lainnya 

• Memberikan informasi dini karena problem sistemik terkait 

dengan reagen atau operasional 

• Memberikan informasi kualitas pengujian secara obejektif 

• Indikasi perlu perbaikan (improvement) 

• Indikasi perlu pelatihan 

 

 
Secara umum: meyakinkan kastamer: dokter, 

pasien, pengambil kebijakan kesehatan 



PELAKSANAAN PME/PKEL  

• Dilakukan oleh badan independen (DEPKES, PDS 

PATKLIN) 

• Analisis kinerja secara retrospesktif 

• Untuk mengetahui harmonisasi hasil pemeriksaan antar 

laboratorium peserta progarm PME berdasarkan kategori 

peralatan, metode 

 



PERSIAPAN UNTUK IKUT PME 

Mencari informasi  lewat internet, brosur, dll 1 

Menentukan / memilih parameter yang sesuai 2 

Melakukan internal quality control secara rutin 3 



PELAKSANAAN 

1. Cek kotak pembungkus 

- Keutuhan 

pembungkus (boks) 

nama tujuan dan 

nama pengirim 

- Cek suhu dalam 

kotak 

- Cek kualitas bahan 

kontrol 
. 

Penerimaan Bahan/ 

SAMPEL 

2. Baca petunjuk 

pelaksanaan, tanggal 

pelaksanaan 

- Lakukan pemeriksaan 

bersama dengan 

pemeriksaan 

spesimen pasien 

- Tidak ada perlakuan 

khusus 

 (Duplikat, dll)  



ALUR PELAKSANAAN 

BAHAN 

KONTROL 
PENYELENGGARA 

HASIL DI 

LAPORKAN 

HASIL 

ANALISIS 

UMPAN 

BALIK  



PNPE HEMATOLOGI 



PNPE KIMIA KLINIK 



Lanjutan.. 

Variance Index (VI), yaitu % Variasi yang dibagi dengan CCV 

untuk masing-masing parameter dan dikalikan faktor 100 

 

 



Lanjutan… 



PNPE NARKOTIKA-PSIKOTROPIKA  



PME IMUNOLOGI 

• Parameter:  

• VDRL,  

• TPHA,  

• HBsAg, 

• Anti-HCV   

• Anti-HIV. 

 

• Dasar penilaian 

• Ketepatan hasil pemeriksaan yaitu kesesuaian hasil 

pemeriksaan peserta dibanding hasil laboratorium 

rujukan 
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Kategori Nilai Hasil Pemeriksaan 
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Kategori Nilai Keterangan 

Baik 
Hasil pemeriksaan benar, sesuai 
dengan hasil rujukan 

Tidak Baik 
Hasil pemeriksaan tidak sesuai 
dengan hasil rujukan 

Tidak dapat 
dinilai 

Hasil laporan pemeriksaan 
menyimpang dari ketentuan atau 
tidak melakukan pemeriksaan 

Parameter: VDRL, TPHA,HBsAg, Anti-HCV 



Kategori Nilai Hasil Pemeriksaan anti-hiv 
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Dasar Penilaian:  

1. Ketepatan Hasil 

2. Kesesuaian strategi-3 peeriksaan antiHIV 

Tes -1 Tes-2 Tes-3 Mak Min 

4 4 4 12 0 

Kategori Nilai  Keterangan 

4 Baik 

< 4-0 Perlu perbaikan 

1. Ketepatan Hasil 



Kesesuaian strategi-3 pemeriksaan anti-HIV 
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Penilaian sesuai dengan sensitivitas dan 

spesifitas reagen dengan merujuk hasil 

pemeriksaan reagen dan tahapan prosedur 

pemeriksaan 

 

Penilaian: sesuai dg urutan sensitivitas dan 

tahapan pengerjaan: 5, tidak sesuai: 0 

Kategori 
Nilai  

Keterangan 

5 sesuai 

0 Tidak sesuai 

Baik:  

•pemeriksaan ke-tiga 

tabung nilai 4 

•*Strategi nilai 5 



Uji Panel Mikroskopis BTA 

• Kriteria  kelulusan 

1. Lulus bila hasil pembacaan ≥ 80 tanpa 

NPT atau PPT 

2. Kelulusan dinilai berdasarkan hasil 

pembacaan pertama 
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Penilaian PME (Program Pemantapan Mutu 

Eksternal) 

• Mengikuti seluruh bidang pemeriksaan yang 

diselenggarakan PME Departemen Kesehatan RI dalam 

kurun waktu 3 tahun terakhir. 

• Mengikuti setiap siklus PME minimal 2 kali setahun dalam 

kurun waktu 3 tahun terakhir. 

• Hasil baik, bila ≥ 75% dari hasil PME yang didapat dalam 

kurun waktu 3 tahun terakhir dengan hasil baik 

• Dievaluasi penilaian hasil PME minimal 1 tahun sekali dan 

di tindak lanjuti dalam bentuk perbaikan kualitas. 

 (Pedoman survei akreditasi lab. Kesehatan, Depkes RI, 2009)  



UMPAN BALIK 

 Hasil PME akan di umpan balikkan kepada peserta yang 

perlu dianalisis adalah : 

• Posisi hasil lab yang bersangkutan terhadap nilai rata-

rata peserta yang lain atau dari nilai yang ditentukan oleh 

pelaksana 

• Perlu diketahui,  

- Metode yang terbanyak dipakai 

- Alat yang banyak dipakai  

Hasil yang 

rata-rata 

peserta baik 



Bila Hasil Kurang Baik; perlu dievaluasi 

1. Bahan Kontrol 

- Kualitas bahan saat diterima 

- Peyimpanan selama menunggu waktu 

2. Petugas Pelaksana 

- Kurang trampil 

- Melakukan pemeriksaan tidak sesuai SOP 

3. Alat 

- Alat tidak terkontrol dengan baik 

- IQC tidak teratur, tidak dievaluasi sesuai leavy jennings 

atau westgard rule 

- Alat rusak, belum dikalibrasi  



LANJUTAN… 

4.  Metode 

- Metode yang dipakai tidak dianjurkan oleh organisasi 

profesi 

5. Reagen 

- Reagen yang dipakai tidak terkontrol dengan baik 

- Penyimpanan tidak baik 

- Reagen tidak direkomendasikan oleh organisasi profesi/ 

Badan terpercaya(Depkes, FDA, dll) 

 



MENGAPA PME GAGAL BAGI 

LABORATORIUM ? 

Hanya untuk memenuhi persyaratan  

 

Melaksanakan tidak jujur 

Tidak melakukan tindak lanjut dari  

umpan balik 

PME 

KURANG  

BERARTI 




